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Grouping

Sampai saat ini kita telah melakukan pengelompokan terhadap
objek objek dalam kelas. Pada hari ini kita akan melakukan
pengelompokan dengan sudut pandang yang lain



Selain melakukan katagorisasi terhadap objek yang memiliki sekumpulan atribut dan
perilaku yang sama, manusia sering melakukan pengelompokan terhadap objek yang
memiliki kesamaan atas beberapa (sebagian) atribut /perilaku

[s-a Relationship

Contoh :
Pengelompokan atas kendaraan bermotor, kemudian meng-grupkannya
berdasarkan suatu tipe atau jenis (mobil, truk, sepeda motor, dll.)

Memiliki atribut yang serupa tetapi memiliki atribut
yang berbeda sebagai penciri khusus



Kendaraan
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Java mengijinkan untuk mendefinisikan suatu kelas yang bersifat generik. Selanjutnya,
kelas tersebut dapat diturunkan lagi menjadi kelas baru dengan sifat yang lebih spesifik




Objek yang dikelompokkan dalam satu kelas men-share sekumpulan atribut dan perilaku

Kendaraan

Keterkaitan antar kelas dalam relasi “is-a” berasal dari kenyataan bahwa sub
kelas memiliki atribut dan perilaku yang dimiliki kelas induk, ditambah
atribut dan perilaku yang dimiliki oleh sub kelas tersebut



Class Bike

15-A

Class Pulsar

HAS-A

Class Engine




Inheritance

SuperClass SubClass

e Kelas Dasar e Kelas Turunan
atau Kelas atau Kelas Anak
Induk e Merupakan

e Merupakan kelas yang lebih
kelas yang lebih spesifik dalam
general dalam relasi “is-a”

relasi “is-a”



Inheritance

Objek yang dikelompokkan dalam sub kelas
memiliki atribut dan perilaku kelas induk,
dan juga atribut dan perilaku tambahan

Jadi, kumpulan atribut dan perilaku sub
kelas lebih besar dari super kelas-nya




Inheritance

Relasi “is-a” antar superclass dan
subclasses-nya disebut dengan
atau

Kita mengatakan subclass “mewarisi”
suatu superclass (atau juga bisa
dikatakan sebuah subclass “turunan
dari” suatu superclass)




Object Relationship Diagram

. Kendaraan Bermotor
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Superclass memiliki beberapa subclass

Kendaraan Bermotor

A N

Mobil Truk Sepeda Motor




Kendaraan Bermotor
#Model

Atribut

#Thn Pembuatan
+Bergerak() Perilak




Kendaraan Bermotor
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Kendaraan Bermotor

#Model
#Thn Pembuatan

+Bergerak()
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Kendaraan Bermotor

Sepeda Motor

NANAN
Mobil Truk

ANEVANEVAN
Pickup Dump

Kel

Tangki

as turunan dapat diturunkan lagi

menjadi kelas turunan lainnya



Membuat SubClass

class nama-subclass extends nama-superclass

class Goalkeeper extends SoccerPlayer {...... I
class MyApplet extends java.applet.fpplet {..... ¥
class Cylinder extends Circle {...... ¥



ii public class A { 10 public class B extends Af{
11 private int a; 11 private int b;
12 12
13 public void setA (int nilai) { 13 public void setB(int nilai) {
14 a = nilai; 14 B = mnilai;
15 ¥ 15 H
16 L&
17 public int gethAl(){ L7 public int getB () {
18 return a; lﬂ[ return b;
19 H 19 }
ba| 3 SuperClass ol 3 SubClass
L0 public class DemoFKelasTurunanl {
11 [-] public =tatic wvoid main (String [] args){
12 E obj] = new B ()
13 Hanya memanggil subclass, tapi method
14 ob]j.setdA (100) ; . . . .
E ob3 . 5etB (200) ; di superclass juga dapat dipanggil
15
L7 System.cub.println("Nilai a : "+obj.geth()):
L& System.ouf.println("Nilai b : "+obj.getB() )
1a - }
20 }
21

f) DermokelasTurunan 1 } iy main }

utput - Pertemuan? (run)

P | rumn -

b Nilei & : 100

Wilai B - Z00

g ETTITT.N ST T =S SHTTT. (+m+==71 +=9mae~ 71 Ssremsmeal




public clas=s A protected { public class B protected extends A protected {

private int a; private int b:

B protected (int nilaild, int nilaiB){

protected volid setA(int nilai) { /fa = nilail;
seth(nilaid);

a = nilai:;
b = nilaiB:;

protected int getA() { public void showData(){
System.ocut.println("Hilai a : "+geth()):

return a;
’ System.out.println("Hilai b : "+b):

} } SuperClass gF } SubClass

pukblic class C {
private imt o
public void setC(int nilai) {
Szt (10) ;

c = nilai;

} Method setA dan getA tidak dapat
pablic int getC() ! diakses oleh lingkungan luar

recturn c;

public woid showC () {
Si5vstem.out.println("Nilai a : "+geth()):

System.ﬂut.printtkﬁilai c i "+ﬂ};




public class DemoProtectedl {
[=] public static vold main (5S5tring [] args){

E protected ob]j = new B protected (40,50):

obj . showDatal) :

Method setA di kelas induk dapat diakses oleh objek

obj .=seth{100): yang terbentuk dari kelas B(kelas turunan)

System.ocut.println("Hilai a : " +obj.geti()):

}
DemoProtected1 > () main 3

yut - Pertemuan? (run) 22

rurn:
Nilai a : 40

Nilai b : 50

Mil=i & : 100

BUILD SUCCESSEFUL (total time: 0 seconds)



Menggunakan Kata Kunci SUPER

super (daftar-parameter)

Constructor yang terdapat pada kelas induk dapat dipanggil
dari kelas turunan menggunakan kata kunci super



©®  public class Rotak { public class FotakPejal extends FKotak {
1l protected double panjandg: )
12 protected double lebar; pI“l"i.?'El.tE doukle ]:EIE‘t':'
13 protected double tinggi:
14 . - - - -
s @ Rotak () { EKotakPejal (int p, int 1, int t, int b){
16 panjang = lebar = tinggi = 0; super (p,l,t):
17| - } -
W Memanggil konstruktor
19| [ FKotak (int p, int 1, int t){ berat = b;
20 panjang = o } k@las KOtak
21 lebar = 1;
22 tinggi = t:
g3 - ; public double getBerat(){
24
25 [ public double hitungvolume () { return berat;
26 return ([(panjang*lebar*tinggi); }
27 - H
28 ¥ }
aJ public class DemoSuper {
1| [=] public =static wvoid main (String [] args) {
2
3 FEotakPejal k = new EotakPejal (&6,5,4,2):
1
o Svstem.ocunt.println ("Volume k : "+k.hitungvolume())
b System.ocut.println {("Berat k : "t+k.getBerat ()}
I X

B }
* DemoSuper } iy main }

tput - Pertemuang {run) =

Tumn:

Volume k - 120.0

Berat k : Z.0

BIITILO SITCCESSEFIIL (+ot=2]1 £ima- 0 sacondsl



@ public class A super {
1] protected int a;
12 H

puklic class B super extends A super{

private int a; Menimpa a di kEIaS A

B super(int nilail, int nilai?){
super.a = nilail;

a = nilai;

public void tampilkanMilai() {

System.ocut.println("Nilai a di dalam kelas A : "+super.a):
System.ouf.println{"Nilai a di dalam kelas B : "t+a}:;

i ruklic class DemoSuper3 {

i public static wvoid main (String [] args){

2

J E super obj = new B super (121, 217);

1 obj.tampilkanNilai (),

=

6 ¥

" DemoSuper 3 } iy main } obj }

tput - Pertermuand {run) E|

-

Hilai a 4di dalam kelas & : 121
Hilzi a 4di dalam kelzas B : Z1Z2
BUILD SUCCESSEUL (total time: 0 seconds)




Circle

-radius:double
-color:String

L« 3

Superclass

Subclass
Cylinder

-height:double

+Cylinder()
+Cylinder(radius:double)
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/f Define Cylinder class, which is a subclass of Circle
public class Cylinder extends Circle {
private double height; [/ Private member variable

public Cylinder({) { /{ constructor 1
super(); // invoke superclass® constructor Circle()
height = 1.8;

L

public Cylinder(double radius, double height) { // Constructor 2
super(radius); ff invoke superclass® constructor Circle(radius)
this.height = height;

h

public double getHeight() {
return height;

h
public void setHeight(double height) {

this.height = height;
t
public double getVolume() {
return getArea()*height; [/ Use Circle’s getArea()



Melakukan Overload Terhadap Method

.
Dalam satu kelas, kita dapat mendefinisikan lebih dari satu method
dengan nama yang sama, selama parameter yang terdapat pada
method-method tersebut berbeda. Proses Pendefinisian parameter
method dengan nama sama ini disebut dengan OVERLOAD

Parameter dalam suatu method dikatakan berbeda dari method lainnya apabila:
= Jumlah berbeda, meskipun tipe datanya sama

= Tipe datanya berbeda, meskipun jumlahnya sama \
= Jumlah dan tipe datanya berbeda \



public class Pembagian {

int bagl (int a, int b){
return a//b:

} Method yang dipanggil adalah method
soubie bagi (dowmie \ swiem (| YANG daftar parameternya paling sesuai

return a..-"b:l

: dengan tipe argumen yang dilewatkan

public cla=ss Dem rlo

1 4
= public static wAid i

(5tring [] arg=s){

Pembagian b = agian():

int = = b.bagi (10,4):
double v = b.bagi(10.0, 4.0):

System. cutb.println ("Ha=il bagi tipe int = " +x);

System.ocut.println ("Ha=il bagi tipe double = " +v);

}

) DemoQOverloadl } () main }

put - Pertemuant (run) 22

rum:

Hz=3il kaegi tipe int = 2

Hasil kbagi tipe doubkle = 2.5

BUITLD SUCCESSFUL (total time: 1 second)




puklic class myclass {

vold tuolis

System.out.println("Tanpa Parametexr™);

vold tuolis

()4

(double d){
System.ocut.print

'S5atu parameter dengan nilal argumen : " 4d);

[

pukblic cla=ss DemolOver dz2 {

X

pukbklic =tatic wvold ma String [] args){

myclass c = new myclass

()

c.tuli=();

c.wuli=@: Dikonversi menjadi tipe double

)y DemoOverload2 } (b main }

put - Pertemuané (run)

ruarc:

Tanpzs Parameter
Satu parameter dengan nilai srgumen : 4.0
BOILD SUCCESSEFUL (total time: 1 second)




Meskipun jumlah dan tipe dari paran
terdapat pada beberapa method sam
urutannya berbeda, maka kedua n
tersebut juga akan dianggap ber

public class myclass2 {
System. ocut.print®N("int : "™ 4a+ ", String : WV""+3+"\"");
}
void tmlis [String =, int a\{
System. cut.println("Strin W s AT dint r T+a+" ")
}
X
N\ N\,
public oOverload3 {

vold main (String [] args){

leter yang
9, tapi jika
nethod
beda

}

c.tulis [
c.tulis{Fﬁ::t:h method kedua®™, E}:

e —aa

H

) DemoOverload3 3 () main 3

put - Pertemuané (run) 2

rum:
int : 4, String : "Contoh method pertama™
String : "Contoh method kedua™, int - 8

BUILD SUCCESSFUL (total time: O seconds)




Overload Pada Constructor

Selain pada method normal pada umumnya, proses overload , ‘ .

juga dapat diaplikasikan ke dalam constructor suatu kelas.

Hal ini disebabkan karena sebenarnya constructor juga adalah s
sebuah method yang mengembalikan tipe kelas (dirinya sendiri)

———— —
e 3




public cla=ss Kotak {
double panjandg;
double lebar;
double tinggi;

rukblic class DemolverloadConstructor {

= public =static wvold main (String [] args){
Rotak () {
panijang = 0; Kotak k1, k2, k3:
iebzx = U7 Tanpa parameter k1 = new Kotak();
tinggi = 0; k2 = new Eotak(l1l0):
} y k3 = new Hotak(4,3,2):
Fotak (double p, double 1, double t){ System.cut.println("Volume k1 = " 4kl . hitungVolume () ) ;
] Syvstem.cut.println{("Volume k1 = " +k2.hitungVolume () ) ;
panjang = p- Syvetem.cub.println("Volume k1 = " +k3. hitungVolume () )
lepar = 1;  Tiga parameter - }
tinggi = t; ¥
¥ i DemoQverloadConstructor } ([l main }
Kotak (doukle =isi) { Satu parameter put - Pertemuané (run) &
panjang = lebar = tinggl = 82i81; |run-
} Volume k1 = 0.0

Volume k1 = 1000.0
Volume k1 = 24.0
double hitungVoluome () { BUILD SUCCESSFUL (total time: 1 second)

return (panjang¥*lebar*tinggi):




Objek Sebagai Parameter

Dalam Java, objek juga dapat berperan sebagai parameter dari sebuah method




public cla=ss Kotak2 {
double panjang:
double lebar;
double tTinggi;

Eotak? (double p, double 1, double t){
panjang = pr
lebar = 1;
tinggi = t€;

}

double hitongVolome () {

return (panjang*lebar*tinggi):;

b Method dengan
boolean sama (Kotak2 k) { parameter Objekk

if ({(k.panjang =— thi=s.panjang)&&({k.lebar = this.lebar)&&(k.tinggl = this.tinggi)){
return true;

; Objek yang dilewatkan pada umumnya digunakan untuk

else { PR T . ay = . . .

| . proses inisialisasi nilai dari objek baru yang akan dibentuk

return false;

}

}
3

pukblic class DemoParamObijekl {
(-]

pukbklic =tatic vwoid main (String [1 args){

Kotak? kl1,k2,k3,k4;

kKl = new EKotakZ(4,3,2):
k2 = new Kotak2(6,5,4);
k3 = new FKotakZ(4,3,2):
k4 = new FKotak2(6,5,4);
Sysztem.cut.println("kl == kZ : " +kl.=zama(k2));
System.ocut.println("kl == kZ : " +kl.sama(k3));
System.cut.println("kl == kZ : " +kZ2.=zama(k4));

e

put - Pertemuané (run) &

run-

k1l == ki : fal=ze
k1l == ki : true
k1l == ki : true

-

» 0 zseconds)




public class Kotak3 {
double panjang;
double lebar;
double tinggi;

Eotak3 (doukle p,

panjang = p;
lekbar 1;
T

double 1, double ) {

tinggi =

otak3 (Eotak3 k) {
thiz.panjang = k.panjang;
this.lebar k.lebar;
E.vcinggi;

thi=.tinggi

double hitongVolume () {

return (panjang*lebar*tinggi) ;
X
boolean sama (Fotak3 k) {
if ((kE.panjang = this.panjang)&&(k.lebar
return true;
}
el=se {
return false;
}

pukblic cla=ss DemoParamObjek? {

=] public static woid main
Eotak3 kl1,k2:;
kl = new Kotak3 (4,3,2):
kZ2 = new EKotak3d (kl):
System.ocut.println("kl =— k2
Systemn.cut.println("Volume kl
System.onf.println("Volume k2

- H

}

{String [] arg=){

" +kl.=zama(k2)):
" +kl.hitungVolume()) :
" +kl.hitungVolume () ) ;

y DemoParamObjek2 } (b main }

put - Pertemuant (run) =

oy b s
El == kZ : true
Volume k1l = 24.0
Volumse kZ = 240

BUOILD STUCCESSEUL (total time: 0 seconds)

thi=.lekbar)&s (k. tinggl this.Cinggi) ) {




